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Abstrak: Peningkatan keterampilan berbicara menggunakan media realia dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia IV SDN 07 Semawing. (1) Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas, subjeknya siswa kelas IV SDN 07 
Semawing, berjumlah 10 siswa. (2) Masalah penelitian adalah bagaimana 
upaya guru meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 07 
Semawing menggunakan media realia. (3) Penyebap masalah penelitian ini 
adalah siswa kurang terampil berbicara. (4) Penelitian dilakukan dua siklus 
dengan harapan mendapat gambaran  tentang penggunaan media realia dan 
sekaligus melihat hasil belajar yang diperoleh siswa setelah hasil belajar siswa 
setelah mengikuti pembelajaran. (5) Hasil yang diperoleh dari perencanaan dan 
pelaksanaan menggunakan media adalah 68.7% pada siklus I menjadi 84.4% 
pada siklus II yang berdampak positif pada hasil belajar siswa sebesar 55.5% 
pada siklus I menjadi 66% pada siklus II. (6) Hal ini berarti penggunaan media 
realia dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SDN 07 Semawing 
dapat dilakukan oleh guru dengan cara yang tepat. 
 
Kata kunci: keterampilan berbicara menggunakan media realia. 
 
Abstract : Improving speaking skill using realia as media in studying 
Indonesian to the fourth grade students of SDN 07 Semawing. (1) This research 
was conducted as a classroom action research. The subject of this research was 
students of fourth grade SDN 07 Semawing, which consist of 10 students. (2) 
The problem in this research is “how is the teacher’s way in improving 
speaking skill using realia as media in studying Indonesian to the fourth grade 
students of SDN 07 Semawing. (3) The problem happened in this research 
because student’s lack of skill in speaking. (4) The research was conducted in 
two cycles, in order to get description in using realia as media and observe the 
result of student’s score after the treatment. (5) The result of planning and 
applying realia as media was 68.7% in the I cycle become 84,4% in the II cycle 
showed that there was positive improvement of student’s score result was 
55,5% in the I cycle become 66% in the II cycle. (6) It means that using realia 
as media in studying Indonesian to the fourth grade student’s of SDN 07 
Semawang can apply by the teacher properly.   
 
Key word: speaking skill using realia as media. 
 
PENDAHULUAN 
  Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, baik secara lisan maupun tertulis serta untuk menambahkan apresiasi 
terhadap hasil karya kesatraan manusia Indonesia  
  Standar kopentensi mata kuliah bahasa Indonesia merupakan kualifikasi 
kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 
pengatahuan ketrampilan berbahasa dan sikap positif terhadap bahasa dan 
sastra Indonesia, standar kopetensi ini merupakan dasar peserta didik  untuk 
memahami dan merespon situasi lokal, regional dan global. 
  Sekolah dasar merupakan pendidikan formal bagi siswa dalam pengajaran 
bahasa Indonesia, ketrampilan harus dikuasai oleh siswa pada dasarnya 
meliputi empat aspek, yaitu: mendengar atau menyimak, berbicara ,membaca 
dan menulis. Keempat ketrampilan tersebut merupakan satu kesatuan yang 
saling mendukung menurut Tarigan (2008) keempat ketrampilan ini disebut 
catur tunggal. 
  Menurut Meyani Sumantri dan Jahan Purnama (1948/1999 : 174) menyatakan 
bahwa pengunaan suatu media dalam pelaksanaan pengajaran, bagaimanapun 
akan membantu kelancaran, efektivitas dan efesiensi pencapaian tujuan. Media 
merupakan alat bantu atau perantara dalam  menyampaikan informasi 
pengatahuan. Media pembelajaran mengurangi verbalisme yaitu,  dimana siswa 
hanya mendengarkan kata-kata tanpa memahami arti kata-kata tersebut. 
  Mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia adalah salah satu mata pelajaran 
pokok pada setiap jenjang pendidikan dari SD sampai penguruan tinggi. 
Didalam pelajaran bahasa Indonesia kelas IV SD tercakup materi aspek 
berbicara, materi inilah yang saling mendapat kendala diantara nya; 
1.  Sikap dan minat siswa mengetahui pembelajaran berbicara rendah 
2.  Siswa kurang terampilan dalam berbicara    
  Karena kurangnya latihan dan guru tidak menggunakan media pada saat 
melaksanaan pembelajaran. Setelah peneliti mengamati hal-hal tersebut, maka 
peneliti yang juga sebagai guru di sekolah tersebut mencoba mengunakan 
media dalam pembelajaran. Diharapkan dengan banyak latihan dan pengunaan 
media dapat meningkat kan ketrampilan dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
khususnya berbicara. 
  Masalah umum dalam penelitian ini adalah: ”bagaimana upaya guru 
meningkatkan ketrampilan berbicara siswa kelas IV SDN 07 Semawing 
mengunakan media realia. 
Masalah khusus dalam penelitian ini adalah: 
a. Bagaimana perencanaan pembelajaran berbicara mengunakan media 
realia. 
b. Bagimana pelaksanaan pembelajaran berbicara mengunakan media 
realia. 
c. Bagaimana peningkatan ketrampilan ketrampilan bebicara 
menggunakan media realia pada siswa kelas IV SDN 07 semawing   
 Tujuan  penelitian ini adalah; (1) untuk mendeskripsikan kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran berbicara siswa kelas IV SDN 07 sumawing, (2) 
untuk mendiskripsikan kemampuan guru melaksanakan  pembelajaran 
berbicara siswa kelas IV SDN 07 semawing 
 Manfaat penelitian: (1) Bagi siswa dengan ketrampilan berbicara yang 
dimilikinya, siswa lebih percaya diri tampil di depan umum. (2) Bagi guru,  
dapat memperbaiki proses pembelajaran yang telah dilaksanaka. (3) Bagi 
sekolah, dapat meningkatkan kualitas pembelajran bahasa Indonesia, khususnya 
bebicara . 
 Pengertian pembelajaran : Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 
20 tahun 2003, pasal 1 ayat 20 di defenisikan bahwa pembelajaran adalah 
proses  untuk Si peserta didik, pendidikan dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Menurut Roojaklers dalam (ambarita 2006-64) proses 
pembelajaran adalah merupakan suatu yang harus di tempuh seseorang untuk 
mengerti sesuatu hal yang sebelum tidak di mengerti/diketahui, jadi proses 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan. 
 Pengertian bahasa Indonesia: bahasa memilki peran sentral dalam 
perkembangan intelektual, sosial dan emosional peserta didik dan menunjang 
keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi, Di dalam kurikulum 
tingkat satuan pendidikan sekolah dasar (2006-317) tertulis pembelajaran 
bahasa Indonesia diharapkan membantu peserta dididk mengenal dirinya, 
budayanya dan budaya orang lain, mengembangkan gagasan dan perasaan, 
berpartisipasi dalam masyarakat yang mengunakan bahasa tersebut, serta 
mengunakan kemampuan dianalisis dan imajinasi yang ada pada dirinya. 
 Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di SD adalah agar peserta didik 
memilki kemampaun sebagai berikut (KTSP; 2006:317) (1) Berkomunikasi 
secara efektif dan efesien sesuai dengan etika yang berlaku baik secara lisan 
maupun tulis (2)  menghargai dan bangga mengunakan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara. (3) Mengunakan bahasa Indonesia 
untuk meningkat kan kemampuan intelektual serta kematangan emosional dan 
social. (4) Meningkatkan dan memanfaatkan karya serta untuk memperhalus 
budi pekerti serta meningkatkan pengetahuan dan pengatahuan dan kemampuan 
berbahasa sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 
 Ruang lingkup bahasa Indonesia mencangkup komponen kempapuan 
berbahasa dan kemamapuan bersastra yang meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut: (1) mendengarkan, (2) bebicara, (3)membaca, (4) menulis 
 Pengertian media: menurut Arsad (2009:3) pengertian media dalam proses 
belajar mengajar cendrung diartikan sebagi alat-alat grafis, photografis, 
menyusun kembali informasi visual atau verbal, menurut Sadiman dkk (2005:6) 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dan pengisian kepenerima pesan sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasan, perhatian dan minat serta perhatian siswa agar 
proses belajar terjadi. Mengunakan media tidak hanya membuat pelajaran lebih 
efesien tetapi juga dapat di serap oleh siswa. Siswa munkin sudah memahami 
permasalahannya, konsep dari penjelasan guru tetapi akan lebih lama terekam 
dibenak siswa jika di perkaya dengan kegiatan melihat, menyentuh atau 
mengalami sendiri. 
 Dari pengertian di atas disimpulkan bahwa media adalah  segala sesuatu yang 
dapat di gunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatiaan  dan minat 
siswa sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efesien 
menuju kepada tercapainya tujuan yang diharapkan. 
 Jenis-jenis media, menurut Asia, Deni, Cevi Riana (2007:58) beberapa 
pengelompokan media terdiri (1) media visual yaitu media yang hanya dapat 
dia lihat seperti: foto gambar, poster kartun, leflet, buklet, torso filem bisu dan 
sebagainya. (2) media audio yaitu media yang hanya dapat didengar saja  
seperti kaset, audio, mp3 player dan ipod. (3) media audio visual yaitu media 
media yang dapat dilihat sekaligus dapat didengar seprti film bersuara, video, 
televisi sound slinde. (4) multi media yaitu media yang dapat menyanjikan 
unsur  secara lengkap seperti sauna animasi video  grafis dan film. (5) media 
Realia yaitu semua media nyata yang ada dilingkungan alam, baik yang 
digunakan dalam keadaan hidup maupun yang sudah diawetkan, tumbuhan, 
batuan binatang insejtarium, air, sawah dan sebagainya. 
 Manfaat media secara sederhana kehadiran media dalam suatu kegiatan 
pembelajaran memilki manfaat yaitu mengatasi keterbatasan pengalaman yang 
di miliki siswa, memungkinkan adanya interaksi antara proses dididk dengan 
lingkungan nya,  dapat menghasil kan keseragaman siswa, dapat menanamkan 
konsep dasar yang kongkrit, bangga dan beroijak pada kualitas, dapat 
membangkitkan keinginan dan minat baru, maupun membangkitkan motivasi 
dan merangsang peserta didik untuk belajar memberkan belajar secara integral 
dan menyeluruh dari yang kongkrit  keyang abstrak dan yang sederhana keyang 
rumit. 
 Pengertian berbicara adalah proses penyampain pesan dengan mengunakan 
bahasa lisan, pesan yang diterima oleh penyimak bukanlah wujud aslinya 
melainkan bunyi bahasa yang kemudian dialihkan kebentuk semula yaitu ide 
atau gagasan yang sama seperti yang ditemukan, dengan menyimak kita 
menerima informasi dari seseorang, pada kenyataannya peristiwa menyimak 
pasti ada dalam berbicara, ini membuktikan bahwa dalam kegiatan komunikasi 
secara fungsional tidak terpisah kan dengan demikian komunikasi lisan tidak 
akan terjadi jika kedua kegiatan itu yaitu berbicara dan menyimak tidak 
berlangsung sekaligus  atau tidak saling melengkapi (Hairuain, dkk 2007:8) 
menurut Puji Santoso (2003:3.14) berbicara adalah ketrampilan berbahasa yang 
produktif, ketrampilan ini sebagai implementasi dari hasil simakan. pada masa 
kanak-kanak kemampuan berbicara berkembang begitu cepat. Karena itulah 
pada masa kanak-kanak inilah kemampuan berbicara mulai diajarkan dalam 
kegiatan formal (sekolah) pada kelas awal SD. Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa berbicara adalah ketrampilan produk dalam 
mengungkapkan sesuatu secara lisan dengan adanya menyimak isi pembicaraan 
dalam ataruran menyimak dan berbicara adalah  kegiatan saling berhubungan . 
berbicara merupakan salah satu aspek ketrampilan pembahasan yang produktif 
artinya suatu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menyampaikan 
gagasan, pikiran, atau perasaan, sehingga gagasan atau pikiran yang ada dalam 
pikiran pembicara dapat dipahami oleh orang lain. 
 Metode yang dpat digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 
metode diskriptif dapat diartikan sebagai proses pemecahan yang diselidiki 
dengan mengambarkan atau menuliskan keadaan subjek peneliti pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak untuk mengukapkan sebagimana 
adanya (Hadani Nawawi 2005:63) 
 Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan 
oleh guru untuk memperbaiki kinerjanya, dilakukakan oleh guru pada kelasnya 
sendiri untuk memperbaiki kualitas tndakan di dalamnya, dalam penelitian 
tindakan kelas (PTK), guru terlibat langsung, karna guru sendiri yang 
melakukan penelitian dan melakukan proses pembelajaran jika melakukan 
penelitian dengan kalaborasi, pendidikan tindakan kelas (PTK) dengan cara 
merencanakan, melaksanakan  dan merefleksi kan tindakan secara kalaboratif 
partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerja sebagai guru, sehingga proses 
pembelajaran menjadi meningkat. 
 Penelitian ini bersifat kualitatif, sesuai dengan metode yang dipilih  yaitu 
metode disheptif,  menurut Sugiono (2009:8) metode penelitian  kualitatif 
adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafah pospostivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek ilmiah(sebagai lawanya adalah 
elesperimen) dimana peneliti sebagai instrumen kunci, tehnik pengumpulan 
data dilakukan secara trianggakulasi (gabungan, analisa dan bersifat indukatif, 
sering di sebut metode penelitian natural setting). 
 Prosedur penelitian, menurut keamanan (dalam Iskandar, 2009:12) 
menyatakan bahwa PTK merupakan suatu kegiatan oleh guru atau bersamaan 
orang lain (kalaborasi yang bertujuan meningkat kan mutu proses pembelajaran 
di kelas langkah-langkah desain penelitian tindakan kelas terdiri dari tahapan 
perencanaan, pelaksan tindakan, observasi, infleksi, serta diikuti  perencanaan 
ulang jika diperlukan, menurut Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagana (2010:4) 
tahapan penelitian kelas (PTK) adalah sebagai berikut (1) tahap perencanaan 
(2) tahap pelaksanaan tindakan (akting) (3) tahap monitoring dan observasi .(4) 
tahap evakuasi dan refleksi. 
 Rancangan penelitian, pada tahap awal peneliti-peneliti melakukan identifikasi 
terhadap pemasalahan yang di hadapi siswa, mendiskusi bersama dengan teman 
sejawat sebagai observasi tentang pengunaan media, mempersiapkan alat dan 
bahan-bahan yang diperlukan dalam pembelajran pada tahap perencanaan 
peneliti menyusun scenario dan rencan pembelajaran, perencanaan observasi 
untuk pengamatan pada peneliti dan aktivitas siswa pada waktu pelaksanaan 
tindakan pada tahap pelaksanaan tindakan peneliti melaksankan kegiatan 
pembelajaran dengan mengunakan langkah-langkah sebagai berikut (1). 
kegiatan awal yang berupa apresepsi dan informasi tentang tujuan pembelajaran 
.(2)  kegiatan inti yaitu kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan inti 
pembelajaran (3). Kegiatan akhir yaitu kegiatan yang terdiri dari pemberian 
penguatan dan menyimpulkan pembelajaran. pada tahap observasi ,pengamatan 
dilakukan oleh kolaborator terhadap guru pada saat melaksanakan 
pembelajaran  dengan mengunakan media realia pada siswa kelas IV SDN 07 
semawing. Dalam tahap observasi dilaksanakan 3 jenis obervasi yaitu (1) 
pengamatan terhadap guru sebagai peneliti yang bersamaan pada saat 
melaksanakan pembelajaran. (2) pengamatan pada aktivtas siswa (3) 
pengukuran hasil belajar siswa setelah pemberian tes. 
 Pada tahap refleksi peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut: (1) Merinci 
dan menganalisis penelitian yang sudah dilaksanakan berkaitan dengan 
keberhasilan dan kendala yang dihadapi guru dan siswa berdasarkan hasil 
pengamatan. (2) Merancang tindakan selanjutnya sebagai rencana perbaikan 
tindakan untuk siklus selanjutnya, berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan teman sejawat pada tahap refleksi. 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah (1) Hasil tes (2) Data observasi 
menurut data objektif tentang tentang kegiatan peneliti dan keaktifan siswa 
selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
 Teknik pengumpul data menggunakan teknik : (1) Observasi, yaitu 
pengamatan yang dilakukan oleh teman sejawat sebagai kolaborator untuk 
mencatat gejala-gejala yang terjadi pada guru dan siswa pada saat pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar,dengan menggunakan panduan yang telah dibuat. (2) 
Teknik pemberian test, yaitu cara pengumpulan data yang bersifat kualitatif 
untuk mengetahui tingkatan atau derajat keberhasilan sebelum dan sesudah 
tindakan. 
 Alat pengumpulan data dalam penelitian ini dalah: (1) Pedoman observasi 
yaitu alat pengumpul  data melalui pengamatan langsung. (2) Test diadakan 
untuk mengatur dan mengetahui kemapuan siswa setelah mengikuti 
pembelajaran. (3) Dokumentasi. (4) Catatan lapangan. 
 Data dianalisis dengan teknik persentase dilihat dari kecendrungan yang terjadi 
dalam pembelajaran selama penelitian berlangsung terutama yang  
berhubungan dengan dan bicara pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
mengunakan media wali pada siswa kelas IV SDN 07 Semawing Kabupaten 
Bengkayang. 
 Data yang dianalisis adalah: (1) Mempelementasi tidakan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia tentang keterampilan berbicara dengan melalui media. (2) 
Hasil belajar siswa dengan melihat perbandingan siklus I dan siklus II 
memperesentasikannya  dilihat dari hasil rata-ratanya dengan  penghitungan 
persentase yaitu   
 Keterangan : x % =   persentase hasil hitung n = jumlah sekon yang di peroleh, 
N= jumlah siswa. 
Sedangkan untuk melihat hitungan ketuntasan belajar siswa menilai dari hasil 
belajar nya mengunakanketutasan ketuntasan sekolah yaitu 60% yaitu 
ketuntasan yang di gunakan oleh SDN 07 semawing tahun ajarang 2012/2013. 
 Menurut Wilis dan Hubuman dalam Iskandar (2009) mengatakan bahwa 
analisis data penelitian  dalam kelas (PTK) mengunakan kata-kata yang selalu 
disusun dalam sebuah test dideskrepsikan ,interportasi dan penapsiran data 
dilakukan dengan mengacu pada rujukan teoritis yang berkaitan dengan 
masalah penelitian analisis data yang digunakan dengan masalah penelitian 
analisis data yang digunakan melalui gaya langkah kegiatan yaitu induksi data, 
pengumpulan data, dan pengambilan data 
 
HASIL TEMA DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN 07 
semawing dengan jumlah siswa 10 orang pada siklus pertama di laksanakan 
pada tangal 26 september 2012 baik peneliti maupun kolaborator mencatat 
beberapa temuan sebagai berikut: (1). hasil temuan yang berhubungan dengan 
perencanaan pembelajaran dari data yang di peroleh menunjukan persentase 
yang di peroleh terbatas 65,8%. (2). temuan yang berhubungan dengan 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakiukan oleh peneliti ternyata persentase 
yang di peroleh yang dilakukan 77,5%. (3).hasil temuan yang berhubungan 
dengan pelaksanaan pembelajaran siswa dari hasil analisis ternyata hasilnya 55 
dan yang tuntas mendapat nilai 60 keatas 5 siswa (50%) di bawah dari 
kemampuan yang di harapkan masih banyak siswa yang belum memenuhi 
ketuntasa nilai sekolah sehinga perlu di perbaiki pada siklus berikutnya. 
 Pelaksanaan tindakan pada siklus II pada tanggal 3 oktober 2012. baik peneliti 
maupun kolaborator mencatat kan beberapa temuan sebagai berikut : (1) hasil 
temuan yang berhubungan dengan perencanaan pembelajaran  dari hasil 
pengamatan kolaborato (observer) teryata prensentase yang di peroleh sebesar 
71,6%. Dengan demikian perencanaan pembelajaran yang dipersiapkan guru 
dalam media realia mengalami kenaikan yang sangat signifikan yaitu dari 
65,8% pada siklus I menjadi 71,6% pada siklus II . (2) Hasil temuan yang 
berhubungan dengan pelaksanaan pemlajaran yang dilakukan peneliti pada 
siklus II dari hasil kolaborator (observer) teryata presentase yang di peroleh 
sebesar 91,25%, dengan demikian pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
guru dengan mengunakan media realia mengalami peningkatan yang signifikan 
yaitu dari 77,5% pada siklus I menjadi 91,25% pada siklus II, (3) Hasil temuan 
yang berhubungan dengan ketrampilan berbicara pada siklus II hasil yang di 
peroleh 65,5% , siswa yang tuntas memperoleh nilai 60% ke atas ada 9 orang 
,(90%). Dengan demikian siswa yang memperoleh nilai 60 (tuntas) sudah 
mencapai 90%. 
 Pembahasan siklus I  pembahasan tentang mengunakan media realia untuk 
meningkat ketampilan berbicara pada pelajaran bahasa Indonesia  yang 
dilakaukan oleh guru pada siklus I, prensentase nya rata-rata 78,12%, (belum 
mencapai 100%) berarti masih ada tindakan yang belum tercapai pembahasan 
tentang hasil belajar siswa pada siklus I ditemukan nilai rata-rata kelas 60%, hal 
ini terjadi karena masih banyak siswa yang kurang paham dengan penjelasan 
yang di sampaikan guru. 
 Pembahasa pada siklus II, pembahasan tantang pengunaan media realia terlihat 
aktivitas guru mengalami peningkatan  prensentase rata-rata 81,42%, guru 
sudah melaksanakan langkah-langkah pembelajaran, walaupun masih ada aspek 
yang belum tercapai, artinya bahwa pengunaan media realia dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dapat dilakukan  dengan baik, karena mendapat 
kan prensentase rata-rata sangat signifikan yaitu dari 71,96% menjadi 81,42% 
pembahasan tentang hasil belajar, pada pertemuan siklus II, hasil belajar siswa 
tentang ketrampilan berbicara mengunakan media realia Menujukan adanya 
peningkatan, hasil test yang di peroleh dari siklus II terdapat 9 siswa yang 
memperoleh nilai di atas 60 (tuntas) atau 90%, sedang kan siswa yang 
mendapat kan nilai di bawah 60 (tidak tuntas) sebanyak 1 orang atau sebsar 
10%. pada siklus II terjadi peningkatan 35% siswa yang mendapat kan nilai 60 
(tuntas) yaitu 55% pada siklus I, menjadi 90% pada siklus II, Hasil belajar 
siswa setelah mengikuti pembelajaran dari rata-rata siklus I 55% menjadi 66%, 
artinya pengunaan media realia mempegaruhi peningkatan hasil belajar siswa 





 Berdasarkan hasil temuan dan pembahasa dalam penelitian tentang 
peningkatan ketrsmpilsn berbicara mengunakan media realia pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SDN 07 Semawing dapat di 
simpulkan sebagai berikut : (1) perencanaan tentang peningkatan ketrampilan 
bebicara mengunakan media realia dapat dilakasankan guru dengan baik, 
terbukti dengan hasil penilaian yang di berikan oleh kolaborator pada siklus I  
yaitu 65,8% menjadi 71,6% pada siklus II. (2) pembahasan pembelajaran 
tentang peningkatan ketrampilan berbicara mengunakan media realia dapat 
dilakukan dengan baik, terbukti dengan melihat hasil penilaian yang di berikan 
oleh kolaborator (observer) pada siklus I yaitu 71,6% menjadi 91,25% pada 
siklus II. (3) Hasil belajar siswa setelah mengikutio pembelajaran dengan 
mengunakan media realia suuudah mencapi standar ketuntasan, terbukti 
prensentase rata-rata hasil belajar pada siklus II sebesar 66%, bila dibandingkan 
dengan rata-rata prensentase hasil belajar pada siklus I yaitu rata-rata 55,5%. 
Saran 
 Ada beberapa saran yang dapat peneliti samapaikan (1) pembelajaran bahasa 
Indonesia memerlukan ketrampilan guru dalam memilih media yang tepat. (2) 
media realia merupakan salah satu yang dapat di pilh dalam kegiatan 
pembelajaran, (3) media realia dapat dijadikan  alternatif dalam upaya 
peningkatan ketrampilan pada siswa kelas IV Sekolah  Dasar, karan dapat 
memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
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